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Abstract
 

____________________________________________________________ 

This study was conducted to determine the effect of the dribble training method 

using tht instep drive technique on the speed of dribbling in football which was 

carried out in class V SD Negeri 2 Caracas. This research is a quantitative 

research, with sampling technique using cluster random sampling technique. In 

this sampling technique, a class draw will be conducted at SD Negeri 2 Caracas 

which consists of 6 classes, by choosing randomly and the results of the selection 

in class V as an experimental class totaling 32 students and for data collection this 

research uses a test instrument. Based on the results of this study, the experimental 

class, hypothesis testing was also carried out using the t-test which obtained a 

significance result of 0.000 ≤ 0.005, meaning that there was a difference between 

the results of the pretest and posttest scores so that the dribble training method 

using the turtle foot technique had an effect on the speed of dribbling in football. 
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PENDAHULUAN  

Sejalan pendapat (Effendi, 2016) mengatakan bahwa sepakbola merupakan Sepak  bola  juga  

merupakan  cabang  olahraga  yang  banyak  digemari oleh  seluruh  lapisan  masyarakat,  baik  tua  

maupun  muda. Sepakbola adalah salah satu dari cabang olahraga permainan dengan memakai bola 

besar yang dimainkan menggunakan kaki, kepala, anggota tubuh yang lainnya dan tidak dengan tangan 

sedangkan penjaga gawang dapat menggunakan tangan. Pada permainan sepak bola yang dilakukan 

oleh dua tim dimana masing-masing tim  dengan beranggotakan 11 pemain. 

METODE PENELITIAN  

Metode yang akan digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimental dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif, karena data yang akan diolah dalam penelitian  berhubungan 

dengan nilai atau angka-angka yang hasilnya dapat terhitung dan diolah secara matematis. Metode  

eksperimental adalah suatu metode eksperimen yang betul-betul pada penelitian ini untuk mengontrol 

semua variabel luar yang akan mempengaruhi eksperimen sehingga dapat menjadikan validitas 

internal tinggi (Sugiyono, 2016). Metode ini dipilih karena memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui 

pengaruh metode latihan dribble menggunakan teknik kura-kura kaki (instep drive) terhadap 

kecepatan menggiring bola dalam sepakbola.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian yang dilakukan dari 33 siswa di SD Negeri 2 Caracas, dengan memperoleh 

hasil pretest menggiring bola yang melampaui cones pada waktu tercepat sebesar 12,01 dan waktu 

terlama sebesar 19,22 dengan rata-rata yang diperoleh yakni sebesar 16,09. Kemudian, setelah 

diberikan perlakuan dengan latihan menggiring bola menggunakan teknik kura-kura kaki (instep 
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drive) selama 1 bulan 3 minggu dengan 7 kali pertemuan sehingga diperoleh peningkatan kecepatan 

menggiring bola dari pretest ke posttest memperoleh rata-rata sebesar 15,10 dengan waktu tercepat 

pada posttest sebesar 11,22 dan waktu terlama sebesar 18,21. 

Hasil analisis desktiptif statiskik pretest dan posttest menggiring bola secara  zig-zag 

menggunakan cones pada siswa kelas V di SD Negeri 2 Caracas sebagai berikut: 

Tabel 1. Deskripsi Data Hasil Pada Pretest Menggiring Bola 

Descriptive Statistics 

 N Waktu 

Tercepat 

Waktu 

Terlama 

Rentang Mean Std. Deviation 

Hasil Kecepatan 

(Pretest) 

32 14,09 19,54 546,55 17,0797 1,69680 

Valid N (listwise) 32      

Berdasarkan tabel 1, memperoleh hasil pretes dengan rata-rata sebesar 16,09 dengan standar 

deviasi sebesar 1,696, waktu tercepat sebesar 14,09 dan waktu terlama sebesar 19,54 dengan rentang 

546,55. 

Tabel 2. Deskripsi Data Hasil Pada Posttest Menggiring Bola 

Descriptive Statistics 

 N Waktu 

Tercepat 

Waktu 

Terlama 

Rentang Mean Std. 

Deviation 

Hasil 

Kecepatan 

(Posttest) 

32 10,54 17,23 450,37 14,0741 2,19716 

Valid N 

(listwise) 

32      

Berdasarkan tabel 2, memperoleh hasil posttest dengan rata-rata sebesar 14,07 dengan standar 

deviasi sebesar 2,197, waktu tercepat sebesar 10,54 dan waktu terlama sebesar 17,23 dengan rentang 

450,37. 

Berdasarkan tabel IV.4 bahwa terdapat perbandingan dari hasil nilai pretest dan posttest dimana 

nilai pretest waktu tercepat sebesar 14,09 waktu terlama sebesar 10,54, rata-rata sebesar  17,07. 

Sedangkan nilai posttest waktu tercepat sebesar 10,54 waktu terlama sebesar 17,23, rata-rata sebesar  

14,07. Kemudian terjadi peningkatan rata-rata dari pretest ke posttest sebesar 3,00. 

SIMPULAN  

Dari penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan latihan menggiring bola 

secara zig-zag menggunakan cones dapat dikembangkan dan diterapkan dalam proses latihan. Hasil 

penelitian ini adalah data tentang, nilai pretest posttest dengan menggunakan program SPSS 24 dengan 

taraf signifikan 5%. Berdasarkan analisis uji t yang dilakukan maka dapat diketahui bahwa ada 

pengaruh yang signifikan dari latihan menggiring bola secara zig-zag menggunakan cones, terhadap 

kecepatan menggiring bola pada permainan sepakbola, yang mana dapat terlihat dari nilai signifikan 

hitung pada uji t sebesar 0.000 lebih besar dari 5% (sig < 0,05). Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa metode latihan menggiring bola secara zig-zag 

menggunakan cones dapat dikembangkan dan diterapkan dalam proses latihan kecepatan menggiring 

bola dalam sepakbola.  

Tabel 3. Daftar Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest Menggiring Bola 

Descriptive Statistics 

 N Waktu 

Tercepat 

Waktu 

Terlama  

Mean Std. 

Deviation 

Kenaikan Mean Pretest 

dan Posttest  

Pretest 32 14,09 19,54 17,07 1,69680 3,00 

posttest 32 10,54 17,23 14,07 2,19716 

Valid N 

(listwise) 

32      
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